BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah peneliti

lakukan, maka simpulan yang dapat diambil sebagai berikut :

a. Hasil pengujian variabel ukuran perusahaan (X1) terhadap IFSR,
diperoleh t hitung sebesar 2,012 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,052 (p > 0,05). Hal ini berarti variabel ukuran perusahaan (X1)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial and
Sustainability Reporting (IFSR), sehingga hipotesis pertama
ditolak.

b. Hasil pengujian variabel profitabilitas (X2) terhadap IFSR,
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,700 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,011 (p < 0,05). Hal ini berarti variabel profitabilitas (X2)
berpengaruh positif signifikan terhadap Internet Financial and
Sustainability Reporting (IFSR), sehingga hipotesis kedua diterima.

c. Hasil pengujian variabel kepemilikan institusional (X3) terhadap
IFSR, diperoleh nilai t hitung sebesar -1,669 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,104 (p > 0,05). Hal ini berarti variabel
kepemilikan institusional (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR),
sehingga hipotesis ketiga ditolak.

d. Hasil pengujiam variabel dewan komisaris (X4) terhadap IFSR,
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,986 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,331 (p > 0,05). Hal ini berarti variabel dewan komisaris
(X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial and
Sustainability Reporting (IFSR), sehingga hipotesis keempat
ditolak.
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e. Variabel komite audit (X5) dikeluarkan saat pengujian
multikolinearitas sehingga tidak dilanjutkan dalam pengujian
selanjutnya. Dengan demikian tidak ada keputusan mengenai
hipotesis kelima, hal ini terjadi karena memiliki nilai item yang
sama sehingga sulit teridentifikasi pengaruhnya terhadap Internet
Financial and Sustainability Reporting (IFSR).

f. Hasil pengujian variabel Governance Commitee (X6) terhadap
IFSR, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,946 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,350 (p > 0,05). Hal ini berarti variabel
Governance Committee (X6) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR), sehingga
hipotesis keenam ditolak.

2. Keterbatasan
Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu :

a. Nilai R Square sebesar 45,2% yang berarti masih banyak variabel
lain yang dapat berpengaruh terhadap Internet Financial and
Sustainability Reporting (IFSR), karena dari 6 (enam) variabel
yang digunakan dalam penelitian ini, hanya 1 (satu) variabel yang
dapat membuktikan pengaruhnya terhadap Internet Financial and
Sustainability Reporting (IFSR), 1 (satu) variabel tidak dapat
diketahui pengaruhnya, dan 4 (empat) tidak berpengaruh.

b. Jumlah dalam variabel komite audit bernilai sama, yakni 3 (tiga),
sehingga terjadi multikolinieritas.

c. Governance Comiittee mempunyai kewenangan hampir sama
dengan dewan komisaris, sehingga penggunaan 2 (dua) variabel ini
kurang efektif.

3. Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat

beberapa saran, yaitu :
a. Penelitian yang dilakukan dari 6 (enam) variabel, hanya 1 (satu)

variabel yang mampu membuktikan pengaruh yang positif terhadap
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terhadap Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR),
maka diharapkan penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain
untuk memperluas bahasan yang dapat mempengaruhi Internet
Financial and Sustainability Reporting (IFSR). Seperti; tipe
industri, dan tingkat profitabilitas yang menggunakan pengukuran
Net Profit Margin (NPM).

. Dalam penelitian selanjutnya, variabel komite audit menggunakan
pengukuran jumlah rapat, sehingga mengetahui frekuensi rapat
dalam membahas penyajian IFSR.

. Dalam penelitian selanjutnya, menggunakan salah satu variabel

antara  dewan  komisaris  atau  governance  comiitte
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